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A. Lat__a‘_r'Beiakang Masalah

Dalam kehidupan ‘suatu negara pendidikan memegang peranan yang sangat |
penting untuk menjamin kciéngsungan hidup negara dan bangsa, karena pendidikan
| merupakan wahana untuk meningkatkarn dan mepgembangkan kualitas sumber daya
manusia. Pendidikan mcmpalmn usaha atau-kegiatan yang |bertujuan untuk
mendewasakan dan menanamkan nijai-nilai yang terbaik ‘bagi ‘manusia yang, '
dilaksanakan dan dikembangkan seeara sistematik melatyi proses pembelajaran yang
terencana“ dengan baik. \Prosés pendidikan ‘dilakéanakan sedemikian rupa agar
manusia: dapat memahami. dan menghayati makna pendidikan tersebut sehingga
mampu bertanggungjawab, mampu’ untuk menata perilake  pribadi; bCISLkap
bijaksana, berpikir- secara logis, -rasional, dan ilmiah schmgga dapat’ betmamfaat
untuk membantu dirinya dalam menghadapi perkembangan ilmu dan pengetahuan,

Tujuan utama_ diselenggarakannya. proses belajar adalah/demi - tercapainya
tujuan pembelajaran terutama memberhasilkan siswa dalam belajar, baik pada Suatu
mata pelajaran terten.t'u maupun.pcndidikan pada’umumnya. Dalam 'upaya lebih -
mewujudkan fungsi sebagai- wahana peningkatan sumber daya manusia, perlu
dikembangkan suasana bela_par dan menpajar yang meudukung (konstruktif) bagl
berkembangnya potensi kreatif peserta didik seiring dengan berkembangnya suasana,

kebiasaan, dan strategi belajar mengajar yang dilandasi oleh pétkembangan ilmu



pengetahuan serta implikasinya dalam kegiatan belajar mengajar bagi para guru di
sekolah ( Suyanto dan Abbas, 2001 ).

Dalam’ keseluruhan proses pendidikan disekolah; kegiatan pémbelajaran
merupakan kegiatan yang - paling pokok: Ini: berarti bahwa berhasil tidaknya-
pencapartan tt_zjuan pendidikan banyak bergantung pada proses yang. dialami siswa
sebagai peserta didik. Menurut Reigeluth (1983), bahwa peningkatan mutu
pendidikan tidak dapat terjadi sebelum peningkatan mutu pembelajaran. Untuk itu
- harus| ditingkatkan pengetahuan tentang ' desain pembelajaran “atau strategi
pembelajaran agar ‘pembelajarani lebik ‘menjadi efekiif ‘efisien dan memiliki ‘daya
tarik. Selajutnya‘Dick & Reiser (1989), menyatakan bahwa untuk meningk: tkan
mutu | pembelajaran diperlukan ilmu merancang yaitu merancang. seperangkat
tindakan yang dilaksanakan untuk mengubah 51tua31 pembelajaran yang ada ke situasi
yang diinginkan. -

Dalam pelaksanaan pémbelajaran ada .bebcrapa. komponen” yang dapat
menentukan keberhas;lan proses pendidikan yang dilaksanakan. Komponen tersebut =
adalah gury, kurikulum, siswa, materi pembeiajaran-, dan strategi pembelajaran
termasuk di dalamiiya metode dan media yang diginakan. Sebab-sebab kegagalan
suatu proses pendidikan., menurut Burhan (1971) disebabkan oleh beberapa hal yaitu
: (1) kondisi kelas kurang baik, (2) sumber belajar berupa buku yang dipergunakan
kurang memenuhi syarat, (3) metode yang diterapkan guru tidak tepat, (4) persiapan
guru dalam mengajar masih korang, (5) strategi pembelajaran ‘yang digunakan tidak

tepat.



SMP Swasta PAB 3 Saentis adalah salah satu SMP Swasta vang ada di
kecamatan Percut Sei Tuan kabupaten Deli Serdang berjarak + 17 Km sebelah Timur
Kotamadya Medan. Kualitay perididikar 6i sekolah ini masihtergolong rendah. ffal
ini dapat dilihat melalti indikator pencapaian nilai wjian akhir sckolah (UAS) dari-
tahun pelajaran 2001 sampai 2005, Rendahnya hasil belajar siswa ini hampir, seluruh
mata pelajaran termasuklah di dalamnya pelajaran Pengetahuan Sosial (PS) yang di
dalamnya terdiri dari tiga/ mata pelajaran yaitu Geografi, Ekdnomi, dan Sejarah.
Untuk lebih jelas mengénai perolehan nilai UAS. dari tahun 2001 sampai 2005, dapat
dilihat pada-Tabel 11, cii bawah ini. '

Tabel 1.1, Rata-rafa hasil UAS'SMP Swasta PAB 3. Saentis-

Nilai rata-rata
No. | Mata Pelajaran | 2001/2002. | 200272003 | 2003/2004 | 2004/2005
1. | PPKN 5,68 sG] 6,61 7,35
2. 7| Bhs. Indonesia 4,85 4,34 6,04 || 537
3. | Bhs. Inggris (2 6,22 4,34 5,86 5,42
4. | Miatematika 568 430 | 373 6,10
5. [IPA | 3,96 4,50 ' 792 /|- 7,10
6. |[1PS | 5,03 4,60 526 7] 620

Sumber : Data SMP, Swasta PAB 3 Sacois tahun 2005
Secara khusus perolehan hasil belajar untuk mata pelajaran IPS dapat dilihat
pada Tabel 1.2. di bawah ini.



Tabel 1.2. Rata-rata hasil UAS mata pelajaran IPS

[ "Tahun Pelajaran | Nitai tertinggi | Nilai terendah Rata-rata
2001-2002 777 387 5,03
2002-2003 6,24 | 3,63 ' 4,60

12003-2004 6,34 ~74,60 ' 520
2004-2005 8,55 6,11 6,20

" Sumber. Data SMP Swasta PAB 3 Saentis tahun 2005
Dari data tersebut“dapat terlihat- bahwa perolehan mnilai, rata-rata mata
pelajaran. IPS. tergolong rendah. Hal'ini disebabkan olch banyak faktor antara lain
adalah (1) minimnya sarang dan prasarana; (2) strateg pembeldjaran yang
diterapkan guru, (3) kurangiiya pemahaman guru terhadap karakteristik siswa dan
kerakteristik mata pelajaran

Khusus pada mata pelajaran Geografi, dari hasil pengamatan petiulis ada
indikasi’ bahwa strategi | pembelajaran yang ‘digunakan guru cendéring monoton

dimana guru dalam mengajarkan materi hasya'menggunakan metode ceramah dan -

tanya jawab tanpa mempertimbangkan ‘karakteristik ‘siswd dan karakteristik ‘mata

pelajaran, Guru sering mengabaikan heterogenitas karakteristik siswa yang beraneka

ragam. Para guru dan pihak ‘sekolah dalam pengklasifikasian siswa atas beberapa

kelas tidak berdasarkan atas karakteristik siswa melainkan dipilih secara acak atau di
pilih berdasarkan kehendak sekolah, Padahal secara psikologis setiap siswa memiliki

 karakteristik yang berbeda-beda, setiap siswa memiliki bakat ‘dan kemampuan



(potensi) khusus yang semestinya dikembangkan sesuai dengan karakteristik siswa.

Menurut Bloom (1976), agar diperoleh hasil belajar yang baik, guru dan sekolah

harus memperhatikan dua faktor, Yaitu karakteristik siswa dah kualitas pexribelaja_ran
yang dilaksanakan. Karakieristik siswa yang tidak diperhatikan salah satunya adalah |
tingkat pengetahuan awal siswa. |

Khu;usnya dalam mata pelajaran Geografi menurut Sumaatmaga (2001),
kemampuan awal yang harus dimiliki siswa dalam mempelajari geografi adalah
pengetahuan peta. Peta \merupakan konsep \(round earth on the “flat paper) dan
hakekat_dasac, pada- Geografi” dan: pembelajaran_ Geografi. Mempelajati' Geografi
tampa memilikicdasar pengetahuan peta, tidak dkan Membentuk citra dan konsep
yang baik pada diri siswa yang mempelajarinya. Pembentukan ¢itra dan konsep pada
diri siswa yang dapat meningkatkan kogmtif] af‘cktif, dan psikomotor, mereka harus
memiliki tingkat éengetajumn péta yang baik. .

Lavin (1965), berpendapat dengan ‘mengetahui kemapuan awal siswa, guru
dapat ‘menentukan seeara fepat strategi pembelajaran yang sesuai untuk mencapai
tujuan pembelajaran, Dalam pelaksanaan pembelajaran Geografi peneliti berpendapat
bahwa strategi. pcmbelajaran yang: tepat digunakan adalah strategi- pembelajaran
inkuiri. Hal ini dikarenakan strategi pembélajaran inkuiri sesuai dengan tujuan
pembelajaran Geografi, yaitu : pengetahuan Geografi teoretis maupun praktis yang di
miliki siswa harus menjadi sarana untuk memahami-lebih baik tentang kehidupan
dengém alam lingkungannya, yang mengundang pemikiran bagi pemecahan masalah
yang terjadi akibat interaksi antara faktor-faktor Geografi yang ada (Sumaatmaja,



2001). Lebih lanjut Jaro Limek dalam sumaatmaja (2001) mengemukakan : Tujuan
pembelajaran  inkuiri adalah menanamkan sikap danm ketrampilan untuk
berkemampuan: -memecahkan . ‘masalah. Memperoleh sikap, ketrampilan, < dan
kemampuan tersebut tidak ‘cukup hanya mengetahui tempat mendapatkan informasi;
melainkan harus melakukan penganalisaan masalah, penyusunan dan pengujian
hipotesis sm_kemm penarikan kesimpulan, Gulo (2005) menyebutkan bahwa
strategl “inkuiri adalah suati rangkaian kegiatan belajar yang mehbatkan secara
maksimal seluruh kemampuan siswa _untuk” mencari dan- menyelidiki secara
sistematis, kritis; Jogis, dan analitis dari'materi yang mereka pelajari.

Berdasarkan. uraiandi- atas, penulis tertarik ‘meneliti secard empirik
bagaimana pengaruh strategi pembelajaran inkuifi dan tingkat pengetahuan peta siswa

terhadap hasil belajar Geografi siswa SMP Swasta PAB 3 Saentis.

B. Identifikasi Masalah

Dani uraian latar belakang masalah di atas tampak bahwa banyak faktor yang
mempengarubi hasil belajar. siswa, baik yang bersifat, internal maupun ‘cksternal.
Faktor internal antara lain adalah bakat, minat, intelegensi; kemampuan, dan iain-lain.
Sedangkan faktor eksternal antara lain lingkungan sosial, keluarga, ekonomi, dan
kemampuan guru dalam menggunakan strategi'dan metode pembelajaran. Selain itu |
juga kondisi_sckolah beserta perangkat keras dan lunahjra turut mempengaruhi

perolehan hasil belajar siswa.



Dengan demikian, dalam penelitian ini penulis melakukan identifikasi
permasalahan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Geografi sebagai berikut: (1) Apakah rendahnya ha'.-ail belajar siswa
diakibatkar oleh”fidak sincrgiSnya artara, kebijakan dengdin implémentasi dalan
proses pembelajaran? (2) Bagaimanakah cara mensinergiskan antara kebijakan dana
implementasi dalam pembelajaran? (3) Apakah guru mempertimbangkan . faktor
karakteristik_ Siswa.dan mata péelajaran. dalam proses. pembelajaran? (4) ‘Apakah
rendahnya hasil belajar; siswa dipengarubii oleh kinerja guru?. (5) Bagaimanakah
upaya yang harus dilakpkan untuk meningkatkan kinerja guru? (6) Bagaimanakah
strategi pembelajaran Geograﬁ yang diterapkan guru-di SMP Swasta PAB 3 Saentis?
(7 Bag’ajmanﬁkah bhasil belajar yang dicapai siswa jika diglm.akan strategi
pemb.elajaran yang befbeda? (8) Strategi ﬁcmbe_lajaran apakah yang paling sesuai
diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran, Geografi?
(%) Apakah guru-guru telah menggunakan strategi pembielajaran yang sesuai defigan
konsep-konsep pembelajaran  Geografi? (10)° Apakah penggunaan strategi
pembelajaran yang befbeda’akan menghasilkan hasil belajar yang berbeda? (11)-
Apakah " guru; »mémpertimbangkan tingkat pengetahnan siswa dalam ' "proses
pembelajataninya? (12), Apakah hasil belajar Geografi siswa akan lebih tinggi jika
menggunakan strategi pembelajaran inkuiri? (13) Apakah terdapat perbedaan hasil.
belajar siswa yang diajar menggunakan strategi. pembelajaran inkuiri dengan yang /
diajar meﬁggtm.a_kan' strategi pembelajaran konvensional? (14) Apakah terdapat

perbedaan hasil beléj"ar siswa‘yang memiliki\tingKat pengctahuan peta yang rendah:



dengan siswa yang memiliki tingkat pengetahuan peta yang tinggi 7 (15) apakah
terdapat interaksi antara penggunaan strategi pembelajaran dan tingkat pengetahuan

peta siswa terhadap hasil belajar Geografi ?

C. Pembatasan Masalah

Bcfdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang-telah
diuraikan di atas, ‘dapat’ disimpulkan bahwa persoalan yang berkaitan dengan
peningkatan hasil belajar siswa sangat fuas, Untuk itu perli dibuat pembatasan
masalah, agar, penelitian ini lebilv terarah dan fokus sesusi denigan tujuan yang ingin
dicapai, Dalam penelitian penulis membatasi permasaldhan pada penggunaan strategi
pembelajaran - yaitu “strategi  pembelajaran inl-(uiri dan konvensional, tingkat
pengetahuan peta siswa dibatasi pada tingkat be:ngctahuan tinggi 'dan rendah, dan
hasil belajar siswa.dibatasi pada hasit belajar yang bersifat kognitif yang dapat diukur
dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru. Evaluasi yang dilakukasn dalam bentuk
tes tertulis dengan bentuk pilihan ganda. Aspek yang dinilai adalahmatra kognitif.

yaitu ingatan (C1), pemahaman (C2), Peneérapan (O3),dan analisis (C4).

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan “pembatasan masalah  yang telah diuraikan,. maka rumusan

masalah dalam penelitian adalah :



1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan
strategi pembelajaran inkuiri dan yang diajar menggﬁnakan strategi
pembelajaran konvensional 7. . ~

2. /Apakah terdapat perbedaan hasil -belajar siswa yang memiliki tingkat
pengetahuan peta ﬁnggi dan siswa .y_ang memilki tingkat' pengetahuan peta .
rendah.?' .

3. Apakah terdapat interaksi antara ' strategi pembelajaran’ dan tingkat
pengetahuan siswa terhadap hasil belajar Geografi siswa SMP Swasta PAB 3

Saentis 7

E. Tujua'zi Penelitian
Secara umum penelitian ini bertujian untuk mengetahui pengaruh strategi
pembelajaran .Inkuiﬁ dan strategi . pembelajaran konvensional, sedangkan éecara
khusus penelitiaﬁ ini bertujuan untuk mengetahui
1. | perbedaan hasil “belajar Geografi siswa yang diajar menggunakan strategi -
pembelajaran Inkuiri dan, yang diajar menggunakan, strategi pembelajaran
konyensiopal. . |
2. /perbedaan hasil“beldjar Geografi siswa yang memiliki tjingkat"péngeta;huan-
peta yang tinggi dengan siswe yang memiliki tingkat pengetahuan peta yang
3. Interaksi antara strategi pembelajaran dan tingkat pengetahuan peta siswa
' terhadap hasil belajar Geografi.



F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini secara praktis adalah sebagai ‘uatu
sumbangan pemikiran dalam. meningkatkan hasil ‘belajas siswa di’ sckolah SMP
Swasta PAB 3 Saentis, terutama memberikan Konstribusi pemikiran kepada gum dan
paraktisi pendidikan lainnya dalam mcraﬁcang kegiatan pembelajaran agar diperoleh
hasil belajar yang lebih optimal. Selain itu penerapan strategi pembelajaran Inkuiri
dapat disosialisasikan untuk proses pembelajaran mata pelajaran lainnya.

Manfaat teoretis penelitian ini adalah sebagai landasan atau bahan acuan
bagi peneliti, berikutnya yang iertarik dan ingin mengembang luaskan penelitian
sejenis terutama yang berkaifan dengan data hasil temuan penelitian ini yaite tentang
pengaruh strategi pembelajaran Inkuiri terhadap hasil belajar 'siswa. Juga sebagai
menambah khasanah pengetahuan tentang st‘tétegi pembelajaran, khususnya strategi

pembelajaran inkuiri terhadap peningkatan hasil belajar Geografi.
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